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Penelitian ini bertujuan untuk Ingin menguji dan menganalisis pengaruh
kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express). Ingin menguji dan menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express).

Penelitian ini menggunakan metode analisa data kuantitatif, Jenis
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang bersifat eksplanasi ilmu dapat
digolongkan pada jenis penelitian kausalitas yaitu penelitian yang ingin mencari
penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause- effect) antar beberapa
konsep atau beberapa variable atau beberapa strategi yang dikembangkan dalam
manajemen dan diarahkan untuk menggambarkan adanya sebab akibat antara
beberapa situasi yang digambarkan dalam variable, dan atas dasar itu ditariklah
sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian diperoleh Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express) secara parsial dengan nilai sig
0.000 lebih kecil dari 0,05. Artinya semakin tinggi Motivasi Kerja yang diberikan
maka semakin tinggi pula Kinerja. Hal tersebut dikarenakan pemberian motivasi
yang dirasakan oleh para responden atau karyawan lebih mewakili terjadinya
peningkatan Kinerja Karyawan. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express) secara parsial dengan nilai sig
0.000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa peningkatan Beban
Kerja signifikan untuk meningkatkan Kinerja. Adanya pengaruh signifikan dari
variabel beban kerja disebakan, target yang harus dicapai dalam arti berapa banyak
pekerjaan yang harus diselesaikan seorang pegawai PT. Barito Barama Sejahtera
(1D Express) dalam jangka waktu tertentu

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Beban Kerja, Kinerja



ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of job satisfaction on
employee performance at PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express). Want to test
and analyze the effect of Workload on Employee Performance at PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express).

This research uses quantitative data analysis methods. This type of research
is included in the type of research that is explanatory in nature. It can be classified
in the type of causality research, namely research that wants to find an explanation
in the form of a cause-effect relationship between several concepts or several
variables or several strategies. developed in management and directed to describe
the cause and effect between several situations described in the variable, and on
the basis of which a conclusion is drawn.

The results showed that work motivation had a significant effect on the
performance of PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express) partially with a sig value
of 0.000 less than 0.05. This means that the higher the work motivation given, the
higher the performance. This is because the motivation felt by the respondents or
employees is more representative of an increase in employee performance.
Workload has a significant effect on the performance of PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express) partially with a sig value of 0.000 less than 0.05. These
results prove that an increase in Workload is significant to improve performance.
The existence of a significant influence from the workload variable is caused, the
target that must be achieved in the sense of how much work must be completed by
an employee of PT. Barito Barama Sejahtera (ID Express) within a certain period
of time

Keywords: Work Motivation, Workload, Performance

PENDAHULUAN mengembangkan kemampuan dan
keterampilan secara optimal,
khususnya dalam hal kinerja. Maka
organisasi  perlu  memperhatikan
motivasi dan juga kompensasi demi
meningkatkan  kinerja.  Kinerja
merupakan salah satu faktor penting
untuk mencapai tujuan perusahaan,
jika Kinerja karyawan buruk maka
produktivitas dalam perusahaan juga
akan berkurang dan sebaliknya. Agar
tercipta kinerja yang diinginkan,
suatu perusahaan yang diwakili dari

Tumbuh dan berkembangnya
organisasi tergantung pada sumber
daya manusia. Oleh karena itu sumber
daya manusia merupakan aset yang
wajib diperbaharui dan ditingkatkan
secara efektif dan efisien sehingga
akan terwujud Kinerja yang optimal.
Untuk mencapai hal tersebut,
organisasi dalam hal ini perusahaan
harus mampu membuat situasi dan
kondisi yang mendorong dan
memungkinkan  karyawan untuk



pihak  manejemen harus dapat
membuat lingkungan kerja yang
kondusif dan peka terhadp kondisi
karyawan di dalam perusahaan
tersebut. Setiap perusahaan
mempunyai  tantangan tersendiri
bagaimana merangsang semangat
bawahan, agar mau mencurahkan
seluruh kemampuan dan
keterampilannya untuk bekerja keras
mencapai tujuan perusahaan..

Karena itu karyawan yang
Kinerjanya baik adalah aset yang
sangat berharga, dan dibutuhkan
perusahaan. Manajemen SDM yang
baik akan berdampak ke peningkatan
Kinerja ~ karyawan dan  akan
berpengaruh  langsung  dengan
peningkatan  kinerja  perusahaan
secara keseluruhan. Kinerja adalah
hasil kualitas dan kuantitas kerja yang
dicapai oleh  pegawai dalam
melaksanakan  tugasnya  sesuai
dengan yang diberikan kepadanya.
Untuk mencapai kinerja karyawan
yang unggul, perusahaan perlu
mengerti dan memahami apa yang
menjadi motivasi dan kebutuhan
karyawan dalam lingkungan
kerjanya.

Kinerja karyawan yang tinggi
tidak dapat timbul begitu saja tanpa
adanya dorongan dan motif-motif
lainnya. Motivasi kerja dan juga iklim
tempat para karyawan kerja dalam
melaksanakan berbagai tugas dan
tanggung jawab  masing-masing
masih membutuhkan pengarahan,
semangat dan juga suasana yang baik
untuk mendorongan/memotivasi para
karyawan dalam belerja dengan baik
dan tepat serta hasil kerja yang
berkualitas Menurut Moorhead dan
Griffin ~ (2013) reward atau
penghargaan  meliputi  berbagai
rangsangan yang telah disediakan

oleh perusahaan untuk karyawan

sebagai  bagian  dari  kontrak
psikologis. Penghargaan  yang
diberikan dapat memberikan

kepuasan terhadap kebutuhan yang
ingin dipenuhi oleh para karyawan,
pemberian reward ini juga dapat
dapat merangsang para karyawan
agar bekerja lebih giat lagi. Menurut
Irham Fahmi (2016:64) reward
merupakan bentuk pemberian balas
jasa yang diberikan kepada seseorang
karyawan atas prestasi pekerjaan
yang dilakukan, baik berbentuk
finansial maupun non finansial. Sisi
lain dari motivasi dan pemberian
reward yaitu ada pemberian insentif
Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan tanggung jawab dan
dorongan kepada karyawan guna
meningkatkan  produktivitas dan
Kinerjanya.

Sistem pemberian insentif
dapat  berdasarkan jumlah output
yang dihasilkan, Berdasarkan bonus
produksi, komisi, pengalaman kerja,
dll. Pelaksanaan program harus tetap
berjalan, namun besaran insentif
masih perlu disesuaikan dengan
pertumbuhan  dan  kemampuan
perusahaan.

Selain motivasi, faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah beban
kerja. Beban kerja seseorang sudah
ditentukan dalam bentuk standar kerja
perusahaan menurut jenis
pekerjaannya. Beban kerja yang
terlalu berat atau ringan akan
berdampak terjadinya inefisiansi
kerja. Beban kerja yang terlalu ringan
menandakan bahwa terjadi kelebihan
tenaga  kerja.  Kelebihan  ini
mengakibatkan  organisasi  harus
membayar lebih banyak karyawan
untuk produktivitas yang sama,
sehingga dengan karyawan yang lebih



sedikit dapat menyebabkan kelelahan
fisik dan mental di antara karyawan.
Akhirnya karyawan pun menjadi
tidak produktif karena terlalu lelah
(Saefullah 2017). Beban kerja adalah
suatu kondisi dari pekerjaan dengan
uraian  tugasnya  yang  harus
diselesaikan pada batas waktu
tertentu (Munandar dalam Khasifah,
2016). Mengingat bahwa pekerjaan
manusia bersifat mental dan fisik,
masing-masing  memiliki  tingkat
beban yang berbeda-beda. Tingkat
beban yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan penggunaan energi
yang  berlebihan  dan terjadi
overstress,  sebaliknya intensitas
beban yang terlalu rendah dapat
menyebabkan kebosanan dan
kejenuhan atau understress.

Bisnis e-commerce di Tanah
Air  telah  menunjukkan  tren
peningkatan yang pesat. Selain
memiliki ~ pasar yang  besar,
pertumbuhan  e-commerce  juga
ditopang oleh populasi generasi muda
yang besar, penetrasi seluler yang
terus meningKkat, dan  juga
pertumbuhan ekonomi yang semakin
kuat. Salah satu yang menjadi
penopang bertumbuhnya e-commerce
yakni industri logistik dan jasa
pelayanan.

Layanan pengiriman barang
atau jasa ekspedisi terus mengalami
pertumbuhan positif khususnya saat
jual beli online seperti saat ini yang
terus berkembang. Dari sisi geografis
Indonesia yang memiliki banyak
pulau, maka diperlukan jasa
pengiriman barang untuk
mengangkut barang dari satu pulau ke
pulau lain atau dari satu tempat ke
tempat lain. Saat ini, terdapat
beberapa perusahaan yang
menyediakan layanan untuk

pengiriman barang. Bisnis jasa
ekspedisi menjadi salah satu bidang
yang banyak diikuti untuk memulai
bisnis saat ini

Penelitian ini dilakukan di PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express). PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express) merupakan
perusahaan yang bergerak dalam
bidang pengiriman dan logistik.
Dalam menjalankan tugas
operasional, PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express) tentunya
membutuhkan sumber daya manusia.
Peran sumber daya manusia dalam
PT. Barito Barama Sejahtera (ID

Express) sangat penting
keberadaannya, karena  dalam
pengerjaanya masih sistem

tradisional atau fokus utama pada
Karyawan.

Pengamatan dan wawancara
awal dilakukan peneliti kepada
Karyawan PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express)
mengungkapkan yang terjadi pada
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express), menemukan rekan Kkerja
mereka yang terkesan acuh atau tidak
peduli terhadap pekerjaan rekan kerja
lain meskipun berada satu bidang
pekerjaan dengannya.

Selanjutnya berdasarkan data
yang didapatkan dari pimpinan PT.
Barito Barama Sejahtera (1D Express)
menyatakan bahwa masih banyak
Karyawan lain yang sering datang
terlambat, tidak masuk kerja tanpa
keterangan yang jelas, dan terlambat
masuk kantor ketika jam istirahat
sudah selesai. Hal semacam ini
tentunya akan berdampak besar pada
hasil kinerja para karyawan PT.
Barito Barama Sejahtera (1D
Express).  Seharusnya Karyawan
bekerja secara maksimal agar mampu



membantu PT. Barito Barama
Sejahtera (ID  Express) dalam
meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hasil wawancara
dari beberapa karyawan pengiriman
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express), karyawan Dberpendapat
bahwa mereka melakukan pekerjaan
diluar jam kerja, bahkan bekerja lebih
dari 10 jam. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi beban kerja yang
berlebihan dapat menimbulkan efek
buruk yang dapat menimbulkan
kelelahan fisik yang kemudian dapat
menimbulkan kebosanan dan
penurunan Kinerja PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express) Toko Utama
Banjarmasin. Contoh perilaku seperti
diatas jika tidak diperhatikan dapat
menjadi  pemicu  yang  dapat
menimbulkan ketidakefektifan pada
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express).

Selain itu beberapa penelitian
sudah dilakukan oleh para peneliti,
salah satunya Rini Astuti, 2018, Pebri
Fitri Antaka, 2018 dengan hasil
penelitian Motivasi Kerja dan Beban
Kerja Berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Kemudian adanya
perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Archie Surya Wiryang, 2019,
dengan hasil penelitian yang justru
sebalikanya bahwa Motivasi Kerja
dan Beban Kerja tidak berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  mengangkat judul,
Pengaruh Motivasi Kerja Dan Beban
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express).

ALAT DAN METODE
Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan sebuah
proses mengamati, memahami
pola, norma dan makna perilaku
dari suatu obyek tertentu.
2. Wawancara

Pengumpulan  data  dengan
memeberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan
respon atas daftar pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian ini

tujuannya dilakukannya
wawancara adalah untuk
mengetahui secara lebih
mendalam mengenai variabel
penelitian.

3. Kuesioner(Angket)
Kuesioner, yaitu dengan cara
menyampaikan kuisioner kepada
responden untuk mendapatkan
data sesuai dengan tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan yaitu
dengan memberi serangkaian
pertanyaan  atau  pernyataan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Untuk  setiap
pertanyaan akan diberi nilai
dengan menggunakan Skala
Likert 1 - 5 untuk mendapatkan
data yang bersifat interval
sebagai berikut :
Sangat Setuju (SS) =5

Setuju (S) =4
Ragu-Ragu (RR) =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1
4. Dokumentasi
Mempelajari  teori-teori  dari
buku, Jurnal, Skripsi, Tesis dan
studi terhadap literatur-literatur
pendukung lainnya, serta dari
instansi terkait.

Teknik Analisa Data
1. Uji Validitas



Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuisioner. Suatu kuisioner
dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuisioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuisioner
tersebut (Ghozali, 2012, p. 52).
Uji validitas dalam penelitian ini
digunakan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir
dengan  skor total yang
merupakan jumlah dari tiap skor
butir. Syarat tersebut menurut
(Sugiyono, 2014, p. 178) yang
harus dipenuhi yaitu memiliki
kriteria sebagai berikut: (1) Jika r
> 0,30, maka item-item
pertanyaan dari kuesioner adalah
valid. (2) Jika r < 0,30, maka
item-item  pertanyaan  dari
kuesioner adalah tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebenarnya adalah
alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang  merupakan
indikator dari variabel atau
konstruk.Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau handal
jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2012, p. 50).
Pengukuran terhadap reliabilitas
yang harus dipenuhi yaitu
memiliki kriteria sebagai berikut:
(1) Jika koefisien  Alpha
Cronbach> 0,60, maka item-item
pernyataan dari kuesioner adalah
reliabel. (2) Jika koefisien Alpha
Cronbach< 0,60, maka item-item
pernyataan dari kuesioner adalah
tidak reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Beberapa uji  penyimpangan
asumsi  klasik yang perlu

dilakukan dalam penelitian ini,

antara lain :

a. Uji Normalitas. Uji
normalitas digunakan untuk
menguji tingkat kenormalan
distribusi variabel
pengganggu atau residual
dalam model regresi. Analisis
yang  digunakan  untuk
menguji normalitas dalam
penelitian ini adalah metode
grafik, yang menggunakan
plot probabilitas normal.
Fungsi plot probabilitas
normal membandingkan
distribusi kumulatif dari data
aktual dengan distribusi
kumulatif dari  distribusi
normal. Deteksi normalitas
dilihat melalui penyebaran
data (plot) pada sumbu
diagonal, dengan kriteria :1.
Jika data menyebar di
sekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi
memenubhi asumsi

normalitas. 2. Jika data
menyebar  jauh dari garis
diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka

model regresi tidak
memenubhi asumsi
normalitas.

b. Uiji Multikolinieritas,
Pengujian  multikolinieritas
dilakukan dengan

menggunakan nilai  VIF.
Suatu variabel menunjukkan
gejala multikolinieritas bisa
dilinat dari nilai  VIF
(Variance Inflation Factor)
yang tinggi pada variabel-
variabel bebas suatu model
suatu model regresi. cara



mendeteksi terhadap adanya
multikolineritas dalam model
regresi  adalah  sebagai
berikut: 1. Besarnya Variabel
Inflation  Factor  (VIF),
pedoman suatu model regresi
yang bebas Multikolineritas
yaitu nilai VIF < 10. 2.
Besarnya Tolerance pedoman
suatu model regresi yang
bebas Multikoneritas yaitu
nilai Tolerance > 0,1.

Uji Heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas  adalah
kondisi di mana sebaran
varian faktor atau
disturbance tidak konstan
sepanjang daerah observasi.
Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk melihat sifat
dari variance error. Model
Regresi yang baik adalah
yang variansnya bersifat
homoskedastis atau equal
variance. Adapun metode
yang  digunakan  untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu
Metode Grafik. Metode ini
dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai
prediksi variable dependen
(ZPRED) dengan residualnya
(SRESID). Dasar penentuan
ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu: 1.
Jika ada pola tertentu (plot)
yang teratur (bergelombang,
melebar lalu menyempit),
maka terjadi
heteroskedastisitas. 2. Jika
tidak ada pola yang jelas atau
plot menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y
secara acak, maka tidak

terjadi  heteroskedastisitas
atau model bersifat
homoskedastis.

4. Uji Hipotesis
a. Uji F Signifikasi

Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua
variabel bebas atau variabel
independen yang dimasukkan
dalam  model  memiliki
pengaruh bersama terhadap
variabel terikat atau variabel
dependen.. Hipotesis satu (H)
tidak  semua  parameter
bernilai nol pada saat yang
bersamaan. Artinya, semua
variabel independen adalah
penjelasan penting untuk
variabel dependen pada saat
yang sama. Pengambilan
keputusan uji statistik F
adalah dengan
membandingkan nilai F hasil
perhitungan dengan nilai F
menurut tabel, bila nilai
Fhitung > Ftabel, maka HO
ditolak dan menerima HA
(Ghozali, 2016:96).

Uji t Signifikasi

Dalam uji statistik t untuk
mengukur pengaruh variabel
secara parsial perlu dilakukan
berbagai metode. Menurut
Ghozali (2016:97) uji
statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh  satu  variabel
penjelas/independen  secara
individual dalam
menerangkan variasi
variabel-variabel
independen.  Pengambilan
keputusan uji statistik t
adalah dengan
membandingkan nilai t hasil
perhitungan dengan nilai t



menurut tabel, bila nilai thitung
> tiane, Maka HO ditolak dan
menerima HA.
Uji Koefisien Determinasi
(R?)
Koefisien Determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan
suatu model penelitian dalam
menjelaskan variasi variabel
dependen yang ada. Dengan
demikian akan diketahui
seberapa  besar  variabel
dependen dapat diterangkan
oleh variabel independen
yang ada. Nilai yang
mendekati angka 1 berarti
variabel independen hampir
atau mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi
dependen (Ghozali, 2016).
Tabel 3.1
Tabulasi
interprestasi nilai R

No Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
1 0,800 — 1,000 | Sangat Kuat
2 0,600 — 0,799 Kuat
3 0,400 — 0,599 Sedang
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat
Rendah

Sumber : Ghozali, 2016

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden
a) Karakteristik

Berdasarkan
Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Persentase Jurusan
Responden

Kelamin

Jenis Jumlah | Persen

Perempuan 13 41,93%

b)

a)

‘ Total ‘ 31 ‘ 100

Sumber: Data Primer diolah
(2022)

Dari  data  karakteristik
responden berdasarkan jenis
kelamin pada tabel di atas,
jumlah responden tertinggi
adalah responden dengan
jenis  kelamin  laki-laki
sebesar 18 orang. Sedangkan
jumlah responden terendah
adalah responden dengan
jenis kelamin perempuan
yaitu sebesar 13 orang.

Karakteristik ~ Berdasarkan
Pendidikan
Tabel 4.2
Persentase Pendidikan
Responden
Semester Jumlah | Persen
SMP 0 0
SMA 16 51,61
D1/D2/D3 6 19,35
S 9 29,03
S2 0 0
Total 31 100

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Dari  data  karakteristik
responden Berdasarkan
Pendidikan pada tabel di atas,
jumlah responden tertinggi
adalah responden dengan
Pendidikan SMA sebesar 16
orang, berikutnya S1 yang
berjumlah 9 orang.
Sedangkan jumlah responden
terendah adalah responden
dengan pendidikan
D1/D2/D3 vyaitu sebesar 6
orang.

2. Hasil Jawaban Responden

Hasil Jawaban Responden
Variabel Motivasi Kerja



Analisis deskriptif jawaban
responden tentang variabel
Motivasi Kerja  dalam
kuesioner yang disebarkan
pada responden. Variasi
jawaban responden untuk
variabel Motivasi Kerja dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Tanggapan Responden Motivasi
Kerja (X1)

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Motivasi Kerja dalam penelitian ini
adalah variabel bebas X1. Motivasi
merupakan berbagai aspek tingkah
atau perilaku manusia yang dapat
mendorong seseorang untuk
berperilaku atau tidak berperilaku.
Tetapi dalam istilah berikut, motivasi
adalah kekuatan pendorong manusia

Item
Pertanyaan

STS

TS KS S SS Mean

%

% F % F % F %

Penghasilan
yang saya
terima dari
perusahaan
sudah sangat
memuaskan

0
6 194 20 645 5 16.1 3.5806

Program
keselamatan
kerja sangat
dibutuhkan
apabila terjadi
kecelakaan
saat bekerja

4 129 19 613 8 258 3.4194

Perusahaan
mengakui dan
menghargai
hasil kerja saya

7 226 18 581 6 194 3.4516

Perusahaan
memberikan
kesempatan
kepada
karyawan
untuk
mendapatkan
jabatan  yang
lebih tinggi

4 129 22 710 5 16.1 3.4194

Setiap
karyawan
memiliki
peluang untuk
mendapatkan
reward dari
perusahaan
atas pekerjaan
mereka

3.2 4 129 22 710 4 129 3.5806

untuk bertindak dan berperilaku. Pada
variabel Motivasi  Kerja  yang
memperoleh jawaban tertinggi pada
pertanyaan Penghasilan yang saya
terima dari perusahaan sudah sangat
memuaskan dan juga Setiap

karyawan memiliki peluang untuk
mendapatkan reward dari perusahaan
atas pekerjaan mereka dengan rata-
rata 3,58, sedangkan jawaban
terendah pada pertanyaan Program
keselamatan kerja sangat dibutuhkan

apabila terjadi kecelakaan saat
bekerja dan juga Perusahaan
memberikan  kesempatan kepada

karyawan untuk mendapatkan jabatan
yang lebih tinggi dengan rata-rata
sebesar 3,41.

b) Hasil Jawaban Responden

Variabel Beban Kerja
Analisis  deskriptif  jawaban
responden  tentang  variabel
Beban Kerja dalam kuesioner
yang disebarkan pada responden.
Variasi jawaban responden untuk
variabel Beban Kerja dapat
dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
Tanggapan Responden Mengenai
Beban Kerja (X2)

Item
Pertanyaan

STS

TS KS S SS

% F % F % F %

Mean

Saya merasa
banyak
aktivitas
mental yang
diperlukan
(seperti
berpikir,
memutuskan,
menghitung,
mengingat,
mencari, dll)
dalam
melakukan
pekerjaan.

32 5 16.1 20 64.5 5 16.1

3.6129

Saya dituntut
secara fisik
dalam bekerja.

3.2

16.1

20

64.5

16.1

3.9032

Saya merasa
terpacu dalam
menyelesaikan
pekerjaan.

3.2

13

419

12

38.7

16.1

3.5806

Saya bekerja
keras untuk
mencapai
sasaran
pekerjaan.

6.5

18

58.1

11

355

3.6774

10

melakukan pekerjaan dan juga selalu
menghadapi pekerjaan yang berat
dengan rata-rata sebesar 3,61.

c) Hasil Jawaban Responden
Variabel Kinerja
Analisis deskriptif jawaban
responden tentang variabel
Kinerja seperti yang terdapat
dalam kuesioner yang sudah
disebarkan kepada
responden. Variasi jawaban
responden untuk variabel
Kinerja dapat dilihat pada
tabel berikut :

Saya merasa
tidak aman,
stres, dan
berkecil hati
dalam
melakukan
pekerjaan.

3.2 5 16.1 20 64.5 5 16.1

4.0323

Saya selalu
menghadapi
pekerjaan
yang berat.

32 5 16.1 20 64.5 5 16.1

3.6129

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Beban Kerja dalam penelitian ini
adalah variabel bebas X2. Beban
kerja adalah stres sebagai respon
yang tidak sesuai yang dipengaruhi
oleh perbedaan individu atau proses
psikologis, yaitu dampak dari setiap
perilaku  eksternal  (lingkungan,
situasi, peristiwa, dll dengan terlalu
banyak tuntutan psikologis atau
fisiologis) pada seseorang.. Pada
variabel Beban  Kerja yang
memperoleh jawaban tertinggi pada
pertanyaan Saya merasa tidak aman,
stres, dan berkecil hati dalam
melakukan pekerjaan dengan rata-
rata 4,03, sedangkan jawaban
terendah pada pertanyaan Saya
merasa banyak aktivitas mental yang

diperlukan (seperti berpikir,
memutuskan, menghitung,
mengingat, mencari, dll) dalam

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Kinerja ()

Item Pertanyaan

TS

KS

S

SS

F %

3

%

%

Mean

Selama bekerja,
hasil pekerjaan
saya lebih baik
bila
dibandingkan
dengan  waktu
yang lalu

0 0

7

226

20

64.5

129

3.6452

Selama bekerja,
saya berusaha
bekerja lebih
baik dari rekan
kerja

226

21

67.7

9.7

3.5484

Standar kualitas
kerja yang telah
ditetapkan oleh
instansi selama
ini dapat saya
capai  dengan
baik

16.1

20

64.5

16.1

3.4516

Saya berusaha
menghasilkan
kualitas kerja
yang baik
dibandingkan
dengan rekan
kerja

14

452

10

323

194

3.5484

Saya selalu
menyelesaikan
pekerjaan tepat
waktu

6.5

18

58.1

11

355

3.6129

Saya  disiplin
waktu  dalam
bekerja

129

22

710

16.1

3.9032

Saya  tidak
pernah
menunda
pekerjaan

16.1

21

67.7

16.1

3.5806

Saya mampu
mempercepat
menyelesaikan
pekerjaan

sebelum batas
waktu  yang
ditentukan

3.5161

Sumber: Data Primer diolah (2022)
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Kinerja dalam penelitian ini mengenai uji data secara
adalah variabel bebas Y. validitas dapat dilihat pada
Kinerja yang dimaksud dalam tabel berikut :

penelitian ini mengacu pada
jumlah dan kualitas kerja yang
diperoleh seorang pegawai

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

dalam melaksanakan tugasnya _ Validitas
sesuai dengan tugas yang bt I IR P e
dibebankan kepadanya. xt1 | 9883 [ o000 | vad
Perannya dalam perusahaan xt2 | O™ | o000 | vaid
Hasil kerja dan etika individu Komowy | a2 | %7 | oo | vaid
atau kelompok dalam suatu xia | 0% | o000 | vali
organisasi, sesuai dengan xis | %% | o0 | valid
amanat dan tanggung jawab xer | O | oo | valid
masing-masing, untuk secara N Z:jz 0000 | valid
sah, tidak melawan hukum, ) x23 ' 0000 | valid
dan etis mencapai tujuan il I T
organisasi yang bersangkutan. xe5 | O | oow | veli
Pada variabel Kinerja yang vi | o™ | oo | vee
memperoleh jawaban M e M
tertinggi pada pertanyaan M A i M
Saya disiplin waktu dalam e () | 000 | VO
bekerja dengan rata-rata 3,90, M — oorr | Ve
sedangkan jawaban terendah v ' 0002 | Ve
pada  pertanyaan  Saya Ml ZEZ: 000 | Vveld
berusaha menghasilkan Yo | ¢ | 00W | Vel
kualitas kerja yang baik Sumber: Data Primer diolah (2022)
dibandingkan dengan rekan
kerja dengan rata-rata sebesar Berdasarkan tabel tersebut,
3.45, menunjukkan bahwa seluruh
item pertanyaan yang ada
3. Hasil Uji Validitas  dan pada instrumen penelitian
Reliabilitas dapat  dinyatakan valid
a) Hasil Uji Validitas XI karena nilai signifikansi
Uji  validitas  adalah lebih kecil dari 0,05.
Instrumen yang valid berarti o
alat ukur yang digunakan b) HﬁSlIUJ_lRe.Ilabllltas
untuk mendapatkan data Uji reliabilitas adalah alat
(mengukur) itu valid. Valid ukur_ untuk mengukur suatu
berarti instrument tersebut kuesioner yang merupakan
dapat  digunakan  untuk indikator dari varlabel_atau
mengukur apa yang k(_)nstruk. Suatg kuesioner
seharusnya diukur. Jika r dikatakan _.rellabel_ atau
hitung lebih besar daripada r handal jika  jawaban
tabel maka butir atau seseorang terhadap
pertanyaan tersebut valid. pernyataan adalah konsisten

Untuk lebih jelasnya atau stabil dari waktu ke
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waktu.  Untuk  mengukur dari hasil output SPSS tabel
reliabilitas ~ dengan uji berikut :

statistik Cronbach’s Alpha.

Suatu konstruk atau variabel Tabel 4.8
dikatakan reliabel jika Hasil Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov

memberikan Cronbach’s
Alpha > 0,60. Untuk lebih Sumber: Data Primer diolah (2022)
jelasnya  mengenai nilai L
Cronbach’s Alpha dapat Berdasarkan nilai signifikan yang
dilihat pada tabel berikut : ditunjukkan pada hasil output SPSS
sebesar 0,928 dapat dinyatakan
Tabel 4.7 bahwa data adalah berdistribusi
Hasil Uji Reliabilitas
- — Unstandardize
Variabel Cronbach’s Reliability
Alpha d Residual
Motivasi Kerja (X1) 0,905 Reliabel
Beban Kerja (Xy) 0,835 Reliabel N 32
Kinerja (Y) 0,802 Reliabel 0000000 0000000
Sumber: Data Primer diolah (2022) Normal Parameters2? ' '

1.28764118 1.33163522
Dari hasil uji reliabilitas 098 085
terhadap  kuisioner  yang

disebarkan, diperoleh hasil Most Extreme Differences .098 .069
bahwa seluruh faktor atau 068 ~085
butir adalah reliabel karena Kolmogorov-Smirnov 2 S48
memiliki Cronbach’s Alpha Asymp. Sig. (2-tailed) 928
lebih besar dari 0,6. normal, karena memiliki nilai lebih

N . . besar dari taraf signifikan 0,05.
4. Hasil Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas b) Uji Multikolinearitas

Uji normalitas  bertujuan Uji Multikolinearitas
untuk menguji apakah dalam bertujuan untuk mengetahui
model  regresi,  variabel ada atau tidaknya
pengganggu atau residual penyimpangan asumsi klasik
memiliki distribusi normal. multikolinearitas yaitu
Dalam penelitian ini adanya hubungan linear antar
menggunakan uji variabel independen dalam
kolmogorov smirnov. Dasar model  regresi,  dengan
pengambilan keputusan kriteria nilai VIF tidak lebih
dalam  uji  kolmogorov besar dari 10. Untuk lebih
smirnov adalah lebih besar jelasnya dapat dilihat pada
dari 0,05 (bebas masalah uji tabel berikut :

normalitas) Untuk

mengetahuinya  dilakukan Tabel 4.9

dengan menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov  Test
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Uji Multikolinearitas Tabel diatas menunjukkan
Variabel Tolerance Va@riance bahvv_a_ \_/ar_iat_)el_ X.l. dan X.2
Inflation Factor memiliki nilai signifikan lebih

Motivasi _ Kerja 76 025 besar 0,05, sehin_gga faktor
(X1) tersebut memenuhi syarat dan
Beban Kerja (Xz) 976 1.025 dinyatakan tidak terdapat

Sumber: Data Primer diolah (2022).

gejala heteroskedastisitas.

5. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa
penelitian ini tidak terdapat
gejala multikolinearitas.
Karena semua pertimbangan
dan syarat-syarat penelitian
uji multikolinearitas sudah
terpenuhi, dengan nilai VIF
tidak lebih besar dari 10.

c) Uji Heteroskedasitisitas

Uji ini  bertujuan untuk
menguji apakah di dalam
model regresi terjadi

ketidaksamaan variance sari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya, metode
pengujian yaang digunakan
adalah dengan metode Uji
Glester. Uji Glester
dilakukan ~ dengan  cara
meregresikan antara variabel
independen dengan nilai
absolut residualnya. Jika nilai
signifikan antara variabel
independen dengan absolut
residual lebih besar dari 0,05
maka tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam
model regresi. Adapun hasil
output uji Glejser pada tabel
berikut :
Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas

Variabel

Signifikan Keterangan

Motivasi Kerja (X1)

Tidak ada gejala
921

Beban Kerja (Xz)

Tidak ada gejala

419

Sumber: Data Primer diolah (2022)

a) Analisis

Regresi  Linier
Berganda

Hasil output dari SPSS 21
terhadap data skor yang telah
dibuat berdasarkan jawaban

responden dari  kuisioner

yang telah

kemudian
menjadi

dibagikan,

dirangkum
bahasan-bahasan
sebagaimana yang terlihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.11

Hasil Regresi Linier Berganda
Sumber: Data Primer diolah (2022)

Secara matematis model
[Model |unstandardized  |Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
IB Std. Error [Beta
(Constant) 1.625 [2.225 731|471
" Motivasi |.869 [075 . 783 11.617 [ 000
Kerja
Beban .639 106 .405 6.008 [000
Kerja
fungsi regresi linear

berganda dapat dinyatakan
sebagai berikut :
1.625+ 0,869 X1 +
0,639 X2

Y =

Interpretasi

tersebut
berikut :
- Peningkatan
variabel Motivasi Kerja
(X1)

positif,

persamaan

adalah

0,869
yang

sebagai

terhadap

adalah
berarti

bahwa adanya hubungan




searah antara variabel
bebas dan variabel
terikat, semakin
meningkat nilai pada
Motivasi Kerja, maka
hubungan Kinerja juga
akan meningkat sebesar
0,869

- Peningkatan  terhadap
variabel Beban Kerja
(X2) 0,639 adalah
positif, yang berarti
bahwa adanya hubungan
searah antara variabel
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< 0,05) Karena nilai sig
0,000 lebih kecil dari 0,05

¢) Ujit

maka dapat disimpulkan
Variabel X1 dan X2
Berpengaruh signifikan
secara bersama-sama
terhadap variabel Y.

Uji t Digunakan untuk
menghitung signifikasi

pengaruh secara parsial atau
dari masing-masing variabel
X terhadap Y. Hasil nilai
signifikansi pengujian (Sig.t)
sebagai berikut :

bebas dan variabel Tabel 4.13
terikat, semakin Hasil Uji-t
meningkat nilai pada
Beban Kerja, maka _ _ )
hubungan Kinerja juga Model Unstandardized Standardized t Sig.
akan meningkat sebesar Coefficients Coefficients
b) Uii £’639' B Std. Error Beta
ji
Uji statistik F pada dasarnya (Constant) 1.625 2225 731 ANl
menunjukkan apakah semua - ors N 000
variabel independen atau |* X! ' ' ' ' '
bebas merr;)punyai pengaruh X2 639 106 405| 6008 006
fgfﬁ;gap va?ir:gg;a dep esnadrzﬁ Sumber: Data Primer diolah (2022)
atau terikat. Hasil nilai . .
signifikansi pengujian i Var!abe(lj_ dX1 kMOt'V.TS!
sebagai berikut : K_erja |apat.ar.1 nifal
' sig. = 0.000 (Nilai Sig. <
Tabel 4.12 0,05) lebih kecil dari
Uji F 0,05, yang artinya secara
Model sumof | of | mean - | parsial variabel Motivasi
¢ K_erj_a_ berpengaruh
Aares SAuare signifikan terhadap
Regression | 351.008 [ 2| 175549 | 98.820| .000° varigbelterikat Kinerja.
1 Residual 40741 28| 1776 - Variabel X2 Beban
Kerja didapatkan nilai
Total 400.839 | 30 sig. = 0.000 (Nilai Sig. <

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Dari Uji Anova atau F test,
didapat tingkat signifikansi
nilai sig. = 0.000 (Nilai Sig.

0,05) lebih kecil dari
0,05, yang artinya secara
parsial variabel Beban
Kerja berpengaruh




signifikan terhadap
variabel terikat Kinerja.

d) Uji Determinasi

Koefisien Determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan
suatu model penelitian dalam
menjelaskan variasi variabel
dependen yang ada. Dengan
demikian akan diketahui
seberapa  besar  variabel
dependen dapat diterangkan
oleh variabel independen
yang ada. Berikut tabel untuk
memprediksi variasi
dependen.
Tabel 4.14

Tabulasi interprestasi nilai R

No | Interval Koefisien Tingkat
Hubungan
1 0,800 — 1,000 Sangat Kuat
2 0,600 — 0,799 Kuat
3 0,400 — 0,599 Sedang
4 0,200 — 0,399 Rendah
5 0,000 - 0,199 Sangat
Rendah

Sumber : Sugiyono (2005)

Tabel 4.15

Model Summa

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .9362 .876 .867 1.33284

Sumber : Data Diolah Penulis 2022

Tabel model summary
terlihat nilai Nilai R Square
dengan nilai sebesar 0,936,
adalah koefisien korelasi
yang menunjukkan tingkat
hubungan antara variabel
X1, X2 terhadap variable Y

sebesar 93,6%.
korelasi
menunjukkan

Nilai
tersebut
tingkat
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kuat  karena
antara 0,600
sampai  dengan  0,799.
Artinya model penelitian
mampu menjelaskan dari
perubahan Kinerja sebesar
93,6%. Sedangkan sisanya
(100%-93,6% 6,4%)
dijelaskan oleh faktor lain.

hubungan
berada di

Hasil Pembahasan
1. Motivasi

Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pada
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express)

Pengaruh variabel Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express). pada tabel diatas
memiliki nilai signifikansi yaitu
lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat  disimpulkan variabel
berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express) secara parsial dengan
nilai sig 0.000 lebih kecil dari
0,05.

Artinya  semakin  tinggi
Motivasi Kerja yang diberikan
maka semakin tinggi pula
Kinerja. Variabel motivasi ini
merupakan salah satu factor yang
kemudian mempengaruhi
Kinerja Karyawan di dalam PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express) dikarenakan pemberian
motivasi yang dirasakan oleh
para responden atau karyawan
lebih mewakili  terjadinya
peningkatan Kinerja Karyawan.
Hal ini mengindifikasi asumsi
awal penulis terbukti benar yang
menganggap bahwa saat
pemberian motivasi dilakukan
dengan baik dan benar oleh

Motivasi  Kerja



perushaan, hal tersebut akan
mampu meningkatkan kenirja
karyawan. Sehingga pemberian
motivasi harus  senantiasa
diberikan kepada karyawan dan
semakin ditingkatkan sehingga
dapat memberikan dorongan
kepada karyawan agar lebih
semangat lagi dalam bekerja
Motivasi merupakan variabel
penting, dimana motivasi perlu
mendapat perhatian yang besar
pula bagi organisasi dalam
peningkatan Kinerja
karyawannya. Motivasi adalah
keinginan ~ seseorang  yang
menyebabkan orang tersebut
melakukan  suatu  tindakan.
Seseorang sering melakukan
tindakan untuk mencapai suatu
tujuan. Motivasi mempersoalkn

Bagaimana merangsang
semangat bawahan, agar mau
mencurahkan seluruh
kemampuan dan
keterampilannya untuk bekerja
keras mencapai tujuan
perusahaan.

Atasan yang semakin
memperhatikan bawahannya
dengan memberikan semangat,
dorongan, dan motivasi Yyang
lebih, akan menambah Motivasi
Kerja yang terus tercapai,
sehingga karyawan PT. Barito
Barama Sejahtera (ID Express)
menjadi  lebih  berkomitmen
dengan rasa tanggung jawab
secara sukarela terhadap
pekerjaannya yang timbul dari
dalam  diri  masing-masing
karyawan PT. Barito Barama
Sejahtera (ID Express).

. Beban Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pada
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PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express)

Pengaruh variabel Beban
Kerja Terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express). pada tabel diatas
memiliki nilai signifikansi yaitu
lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat  disimpulkan variabel
Beban  Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express) secara parsial dengan
nilai sig 0.000 lebih kecil dari
0,05.

Hasil ini membuktikan bahwa
peningkatan Beban Kerja
signifikan untuk meningkatkan
Kinerja.  Adanya  pengaruh
signifikan dari variabel beban
kerja disebakan, target yang
harus dicapai dalam arti berapa
banyak pekerjaan yang harus
diselesaikan seorang pegawai
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express) dalam jangka waktu
tertentu. Selain itu, kondisi
pekerjaan, penggunaan waktu
kerja, serta standar pekerjaan.
Berdasarkan ~ jawaban  dari
kuesioner penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa pegawai
merasa beban kerja di PT. Barito
Barama Sejahtera (ID Express)
ini cukup berat dan harus
diselesaikan dalam waktu yang
singkat. Mereka dituntut bekerja
cepat dan tepat, serta ada
beberapa pegawai yang masih
menggunakan jam istirahatnya
untuk bekerja.

Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Husin, 2021, dengan hasil
temuan ini menunjukkan bahwa
variabel beban kerja secara



parsial berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Kinerja
pegawai.

KESIMPULAN

1. Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express) secara parsial dengan
nilai sig 0.000 lebih kecil dari
0,05. Artinya semakin tinggi
Motivasi Kerja yang diberikan
maka semakin tinggi pula
Kinerja. Hal tersebut
dikarenakan pemberian motivasi
yang dirasakan oleh para
responden atau karyawan lebih
mewakili terjadinya peningkatan
Kinerja Karyawan.

2. Beban  Kerja  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja PT.
Barito Barama Sejahtera (ID
Express) secara parsial dengan
nilai sig 0.000 lebih kecil dari
0,05. Hasil ini membuktikan
bahwa peningkatan Beban Kerja
signifikan untuk meningkatkan
Kinerja. ~ Adanya  pengaruh
signifikan dari variabel beban
kerja disebakan, target yang
harus dicapai dalam arti berapa
banyak pekerjaan yang harus
diselesaikan seorang pegawai
PT. Barito Barama Sejahtera (ID
Express) dalam jangka waktu
tertentu.
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